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Lampiran 1. Tabel Hasil Kuisioner 

MASTEL TABEL 

 

No Kode 

Responden 

Jenis 

Kelamin 

Kelas Tinggal di 

Daerah 

Pesisir 

Pantai 

Rajin 

Mencuci 

Tangan 

Seing 

Menggigit 

Kuku 

Tangan 

Rajin 

Memotong 

Kuku 

tangan 

Rutin 

Minum 

Obat 

Cacing 

Hasil 

1 S1 L 2 ya ya ya ya tidak - 

2 S2 L 1 ya ya tidak tidak tidak - 

3 S3 L 2 ya ya tidak ya tidak - 

4 S4 L 1 ya ya tidak ya tidak - 

5 S5 L 1 ya ya tidak ya tidak - 

6 S6 P 2 ya tidak tidak tidak tidak - 

7 S7 P 1 ya ya tidak ya tidak - 

8 S8 P 1 ya tidak tidak tidak tidak - 

9 S9 L 2 ya ya tidak ya tidak - 

10 S10 P 1 ya ya tidak ya tidak - 

11 S11 P 1 ya ya tidak tidak tidak - 

12 S12 P 2 ya ya tidak tidak tidak - 

13 S13 P 1 ya tidak tidak tidak tidak - 

14 S14 L 1 ya ya tidak ya tidak - 

15 S15 P 1 ya ya tidak tidak tidak - 

16 S16 P 2 ya tidak tidak ya tidak - 
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17 S17 P 2 ya tidak tidak tidak tidak - 

18 S18 L 4 ya tidak tidak tidak tidak - 

19 S19 L 3 ya tidak tidak tidak tidak - 

20 S20 L 3 ya tidak tidak tidak tidak - 

21 S21 L 4 ya tidak tidak tidak tidak - 

22 S22 L 3 ya ya tidak tidak tidak - 

23 S23 L 3 ya tidak tidak tidak tidak - 

24 S24 P 3 ya tidak ya tidak tidak - 

25 S25 L 4 ya tidak ya tidak tidak - 

26 S26 P 5 ya ya tidak ya tidak - 

27 S27 P 5 ya ya ya tidak tidak - 

28 S28 P 5 ya tidak tidak tidak tidak - 

29 S29 P 5 ya ya tidak tidak tidak - 

30 S30 L 5 ya tidak tidak tidak tidak - 

31 S31 P 5 ya ya tidak ya tidak - 

32 S32 L 5 ya tidak tidak ya tidak - 

total 32 17 4 12 0  
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Lampiran 2. Dokumentasi Alat dan Bahan 

 
NaCl 0,9% 

 
Plastik Klip 

 
Eosin 2% 

 
Tabung Reaksi 

 
Mikroskop 

 
Gelas Ukur 

 
Mikropipet 

 
Tip Kuning 

 
Gunting Kuku tangan 

 
Alcohol Swab 

 
Centrifuge 

 
Sampel Kuku tangan 

 
Object Glass 

 
Cover Glass 
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Lampiran 3. Dokumentasi Pengambilan Sampel 

 

 

S1 

 

S2 

 

S3 

 

S4 

 

S5 

 

S6 

 

S7 

 

S8 

 

S9 
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S10 

 

S11 

 

S12 

 

S13 

 

S14 

 

S15 

 

S16 

 

S17 

 

S18 
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S19 

 

S20 

 

S21 

 

S22 

 

S23 

 

S24 

 

S25 

 

S26 

 

S27 
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S28 

 

S29 

 

S30 

 

S31 

 

S32 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

 
Sampel di Masukkan ke 

Tabung Reaksi 

 
NaCl 0,9% Diukur 

menggunakan gelas ukur 

 
NaCl 0,9% Dituang pada 

tabung reaksi 

 
Tabung Reaksi Dicentrifuge 

 
Supernatan Dibuang 

 
Endapan Diteteskan pada 

Objek Glass 

 
Pengamatan Sampel 
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Lampiran 5. Dokumentasi Hasil Pemeriksaan 

 

S1 

 

S2 

 

S3 

 

S4 

 

S5 

 

S6 

 

S7 

 

S8 

 

S9 

 

S10 

 

S11 

 

S12 
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S13 

 

S14 

 

S15 

 

S16 

 

S17 

 

S18 

 

S19 

 

S20 

 

S21 

 

S22 

 

S23 

 

S24 
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S25 

 

S26 

 

S27 

 

S28 

 

S29 

 

S30 

 

S31 

 

S32 
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Lampiran 6. Surat Izin Pra Penelitian ke SDN 57 Kota Bengkulu 
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Lampiran 7. Surat Izin Penelitian ke SDN 57 Kota Bengkulu 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian ke Laboratorium Terpadu 
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Lampiran 9. Surat Izin ke Kesbangpol Kota Bengkulu 
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Lampiran 10. Surat Rekomendasi dari KESBANGPOL Kota Bengkulu 
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Lampiran 11. Ethical Exemption 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Selesai Penelitian 

 

 

 

 



69 
 

 
 

Lampiran 13. Halaman Persetujuan Seminar Hasil 
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Lampiran 14. Lembar Konsultasi 
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